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SUMMARY

YUNI HARTATI. The effect of different temperature on the survival rate and 

growth of sea-horse fingerling (Hippocampus kuda) (Supervised by MOHAMAD

AMIN dan DADE JUBAEDAH).

The aims of research were to know the effect of different temperature on the

survival rate and growth of sea-horse fingerling {H. kuda). The current research has

been done September 2008 in sea-horse laboratory Marine Culture Development

Center Lampung in Lampung Province. This research used completely randomized

design with three treatments and four replications. The treatments consisted of P1

(28°C±0,5), P2 (30°C±0,5) and P3 (32°C±0,5).

The result of the research showed that different temperature significantly 

effect survival rate of sea-horse fingerling. Temperature medium 28°C±0,5 gave the 

highest (89,99 %), but did not effect the growth of length and weight of fingerling 

sea-horse. The result water of quality are Salinity (30-32 %o ), pH (7,763-8,17), 

Dissolved oxygen/DO (3,00-3,99 mg l'1) and Ammonia (0,00014-0,00160 mg l'1).



RINGKASAN

Pengaruh suhu media terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan benih kuda laut (Hippocampus kuda) (dibimbing oleh MOHAMAD

YUNI HARTATI.

AMIN dan DADE JUBAEDAH).

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh suhu media 

terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih kuda laut {H. kuda). Penelitian 

ini dilakukan pada bulan September 2008, bertempat di Laboratorium kuda laut Balai 

Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung Propinsi Lampung. Penelitian ini

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 4

ulangan yaitu P1 (28°C±0,5), P2 (30°C±0,5) dan P3 (32°C±0,5).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan suhu media pemeliharaan

berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup benih kuda laut. Suhu media

28°C±0,5 memberikan hasil tertinggi yaitu 89,99 % tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan panjang dan berat benih kuda laut. Hasil pengukuran kualitas 

air adalah Salinitas (30-32 %o ), pH (7,763-8,17), oksigen terlarut (3,00-3,99 mg l'1) 

dan Amonia (0,00014-0,00160 mg l"1).
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I. PENDAHULUAN

I. Latar Belakang

Salah satu jenis ikan hias yang banyak diperdagangkan di Indonesia adalah 

ikan tangkur kuda atau lebih umum dikenal sebagai kuda laut. Redjeki et al. (1991) 

menyatakan bahwa ketersediaan benih yang berkualitas baik dalam jumlah yang 

cukup dan tepat waktu serta berkesinambungan, merupakan salah satu aspek yang 

sangat menentukan dalam upaya pengembangan usaha budidaya laut. Menurut 

Puslitbangkan (1990) serta Isnansetyo dan Widiastuti (1992) benih merupakan faktor 

produksi yang sangat penting sebagai titik awal dimulainya usaha budidaya.

Pembenihan kuda laut (Hippocampus kuda) secara massal telah berhasil 

dilakukan di Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung, tetapi 

informasi-informasi sebagai penunjang mempertahankan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan anakan kuda laut masih terbatas terutama lingkungan dan penyediaan 

pakan. Wahyuni et al. (2005a) menyatakan tingkat kematian yang tinggi ada pada

Tingginya tingkat kematian ini diduga kurang 

optimumnya faktor lingkungan seperti suhu media pemeliharaan.

Taryani (2001) menyatakan bahwa perlakuan suhu pada induk semasa hamil 

akan mempengaruhi gangguan pada sifat fisiologis juwana. Hal tersebut terlihat dari 

kemampuan untuk bertahan hidup (selama tiga hari pengamatan), tingkat 

prematurisme, dan adaptasi pakan. Gangguan bentuk morfologis j uwana tampak dari 

tingkat abnormalitas bentuk tubuh dan kemampuan renang juwana.

tahap pemeliharaan benih.

1
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Menurut Wahyuni et al. (2008) pada juwana suhu sangat berpengaruh untuk 

pertumbuhan. Juwana yang dipelihara pada media dengan suhu sekitar 28-30°C, 

sampai dengan umur 10 hari menghasilkan pertumbuhan panjang dan berat lebih

tinggi (1,42-1,70 cm dan 0,0040-0,0085 g) dibandingkan dengan pemeliharaan pada 

suhu sekitar 26-27 °C (panjang 1,1-1,3 cm dan berat 0,0531 g). Pengaruh suhu

terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih kuda laut belum diketahui.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh suhu media terhadap

kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih kuda laut.

B. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh suhu media pemeliharaan terhadap kelangsungan

hidup dan pertumbuhan benih kuda laut.

C. Hipotesis

Suhu media pemeliharaan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan benih kuda laut.

Suhu media pemeliharaan 30°C merupakan suhu terbaik untuk kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan benih kuda laut.

1.

2.
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